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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama aplikasi berbasis Android, menawarkan potensi besar untuk 
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi kader IMP. Pengembangan aplikasi stunting berbasis kecerdasan buatan (AI) 
merupakan inovasi penting dalam upaya penanganan stunting secara efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan aplikasi Android berbasis Artificial Intelligence (AI) yang dapat membantu kader IMP dalam melakukan pemantauan 
dan penanganan stunting secara lebih efektif. Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini terdapat empat fase yaitu 
riset dasar, pengembangan konsep, pembuatan prototipe, uji coba produk dan peluncuran produk. Hasil penelitian menunjukkan 
aplikasi ini memiliki potensi besar dalam mendukung kader Institusi Masyarakat Perdesaan (IMP). Fitur-fitur dalam aplikasi tersebut 
membantu kader IMP untuk mendeteksi, memantau, dan menangani kasus stunting secara lebih efektif dan efisien. Penggunaan AI 
dalam aplikasi ini juga membantu dalam pengumpulan dan analisis data secara real-time, yang sangat berguna bagi pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran. 
 
Kata kunci: Stunting, Kecerdasan buatan, Aplikasi Android, Kader Masyarakat Pedesaan, Intervensi Nutrisi. 
 
Abstract 

The advancement of information and communication technology, particularly Android-based applications, offers significant 
potential to address various challenges faced by rural community cadres (IMP). The development of an artificial intelligence (AI)-based 
stunting application is a critical innovation in the effort to effectively and efficiently address stunting. This research aims to develop an 
AI-based Android application that can assist IMP cadres in more effectively monitoring and managing stunting. The development 
method used in this research consists of four phases: basic research, concept development, prototyping, product testing, and product 
launch. The results of the study indicate that this application has great potential in supporting rural community cadres (IMP). The 
features in the application assist IMP cadres in detecting, monitoring, and addressing stunting cases more effectively and ef ficiently. 
The use of AI in this application also aids in real-time data collection and analysis, which is highly useful for the government and other 
stakeholders in formulating more targeted policies. 
 
Keywords: Stunting, Artificial Intelligence, Android Application, Rural Community Cadres, Nutrition Intervention. 
 

Pendahuluan 

World Health Organizatoin mengungkapkan bahwa ada sekitar 162 juta anak di bawah usia 5 

tahun di seluruh dunia mengalami stunting.1 Ini merupakan hambatan utama pembangunan sumber 

daya manusia hingga dalam jangka panjang termasuk berkurangnya perkembangan kognitif dan fisik, 

berkurangnya kapasitas produktif dan kesehatan yang buruk, serta peningkatan terjadinya risiko 

penyakit degeneratif. Dan apabila tren ini terus berlanjut maka diproyeksikan akan ada 127 juta anak 

dibawah usia 5 tahun yang mengalami stunting pada tahun 2025.2 Pada tahun 2022 lalu, Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) mencatat bahwa Indonesia menjadi negara dengan angka stunting yang cukup 

tinggi mencapai 21,6 persen.3 Ada 18,5 persen anak dibawah usia 5 tahun yang mengalami stunting. 

Risiko stunting terus meningkat hingga 1,6 kali dari kelompok umur 6-11 bulan ke kelompok umur 

12-23 bulan atau sekitar 13,7 persen ke 22,4 persen.4 

Guna percepatan penanganan stunting yang dilakukan oleh berbagai kementerian/lembaga 

maka perlu didukung oleh sistem manajemen stunting berbasis teknologi digital dan kecerdasan 
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buatan. Ada banyak penelitian yang telah menyelidiki tentang pemanfaatan aplikasi smartphone 

sebagai alat untuk mendiagnosis, memantau, dan identifikasi stunting.2,5 Namun belum cukup bukti 

terkait penerapan dan manfaatnya di lapangan. Teknologi ini juga diharapkan mampu 

mengoptimalkan fungsi TIM Pendamping Keluarga (TPK) dengan baik dan secara khusus ditujukan 

untuk para kader Intitusi Masyarakat Pedesaan (IMP). 

Institusi Masyarakat Perdesaan (IMP) memainkan peran penting dalam mendukung program-

program kesehatan dan gizi di komunitas pedesaan. Kader IMP adalah ujung tombak dalam 

implementasi berbagai intervensi kesehatan di tingkat desa.6 Namun, kader sering menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk keterbatasan akses informasi, kurangnya pelatihan berkelanjutan, dan 

sumber daya yang terbatas. Hal ini mengakibatkan kurang optimalnya pemantauan dan penanganan 

kasus stunting di lapangan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama aplikasi 

berbasis Android, menawarkan potensi besar untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 

kader IMP. Aplikasi berbasis Artificial Intelligence (AI) dapat menyediakan solusi inovatif dalam 

mendukung kader IMP untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penanganan stunting.7 Aplikasi 

AI dapat membantu dalam berbagai aspek, mulai dari edukasi, pemantauan gizi, hingga pemberian 

rekomendasi intervensi yang tepat. 

Beberapa studi kasus di negara berkembang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

kesehatan berbasis AI dapat secara signifikan meningkatkan kualitas layanan kesehatan di tingkat 

komunitas7,8,9,10,11,12. Misalnya, di India, penggunaan aplikasi mobile untuk pemantauan gizi telah 

berhasil meningkatkan deteksi dini kasus malnutrisi dan mempercepat penanganan. Implementasi 

serupa di Indonesia dapat memberikan hasil yang positif dalam upaya penanganan stunting. Namun, 

penerapan teknologi ini juga harus mempertimbangkan beberapa faktor penting seperti ketersediaan 

infrastruktur teknologi di perdesaan, tingkat literasi digital kader IMP, serta dukungan dari 

pemerintah dan organisasi non-pemerintah. Oleh karena itu, pengembangan aplikasi AI berbasis 

Android harus dilakukan dengan pendekatan partisipatif, melibatkan kader IMP dan komunitas 

setempat dalam proses desain dan uji coba aplikasi. 

Beberapa urgensi permasalahan, meliputi; (1) Masih banyak ditemukan pendataan stunting 

menggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS) dan Buku Kesehatan Ibu & Anak terutama di pedesaan 

yang sangat rentan hilang dan tidak terdata dengan cukup baik; (2) Masih banyak ditemukan para 

Kader yang belum memiliki alat pendeteksi stunting berbasis digital; (3) Belum optimalnya 

penerapan kemandirian kesehatan yang berfokus pada transformasi sistem kesehatan untuk 

penanganan stunting; (4) rendahnya kesadaran perilaku hidup bersih dan sehat; dan (5) masih 

lemahnya tata kelola data stunting di desa/kelurahan, dusun/RW hingga tingkat RT. 

Penggabungan beberapa konsep dan model pengembangan dari studi sebelumnya. Misalnya 

Convolutional Neural Network, algoritma MobileNetV2, model pengembangan sistem pakar ESDLC 

(Expert System Development Life Cycle), Support Vector Machine (SVM), maka akan terciptanya 

berbagai fitur aplikasi stunting berbasis AI meliputi; 1. Pendeteksi stunting; 2. Pemantau status gizi 

anak; 3. Pemetaan stunting yang bermanfaat untuk membangun komunitas cerdas dan informasi 

wilayah stunting; 4. Pengelolaan data rekam medis anak/ibu; 5. Dilengkapi pula fitur-fitur seperti 

informasi kontak yang dapat dihubungi, program-program stunting, informasi kesehatan ibu dan 

anak, lokasi puskesmas, kader dan lain-lain dipadukan menjadi satu aplikasi yang terbarukan sesuai 

dengan kebutuhan. 

Keunggulan kemandirian kesehatan dengan pemanfaatan aplikasi Andorid yang kami namai 

“PELITA-Smart” (Perlindungan dan Layanan Informasi Balita-Cerdas) dalam memberikan 

kemudahan bagi para kader untuk menyimpan data terkait stunting, memudahkan pemantauan 

kesehatan ibu & tumbuh kembang anak, melakukan klasifikasi jenis makanan beserta kandungan gizi 
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makanan; memetakan stunting, dan mempercepat distribusi informasi antar pihak terkait. Masyarakat 

umum dan orang tua dapat juga dapat memanfaatkan aplikasi  untuk melakukan pengecekan status 

gizi anak mereka dan menemukan berbagai informasi yang mereka butuhkan terkait pencegahan 

stunting keunikannya didukung oleh model AI  untuk memberikan fitur layanan informasi secara 

praktis dan mengatasi hal-hal membosankan melalui otomatisasi13,14,15,16,17. AI dalam aplikasi 

Android dapat menggunakan pembelajaran mendalam Deep Learning dan pemprosesan bahasa alami 

(Natural Language Processing) untuk memfasilitasi percakapan mirip manusia dan memproses 

informasi tersebut untuk menginspirasi ide18.Tentunya aplikasi tersebut perlu menghasilkan siklus 

pengembangan yang lebih cepat, dengan harga terendah, dan tetap menjaga kualitas tinggi. 

Berdasarkan pengamatan awal terhadap beberapa aplikasi Android stunting yang dikembangkan saat 

ini mempunyai beberapa kelemahan yang dikeluhkan oleh pengguna seperti antarmuka yang tidak 

intuitif, kurangnya akurasi informasi, minimnya fitur personalisasi, kurangnya integrasi dengan 

sumber daya lokal, keterbatasan dalam memantau perkembangan anak, masalah kinerja dan stabilitas 

aplikasi, serta kurangnya fitur edukasi yang interaktif 19,20,21. Dikutip dari Statista bahwa pangsa pasar 

sistem operasi Android pada smartphone telah mencapai 71,64 persen dan menjadi yang terpopuler 

dan banyak di gunakan di dunia khususnya HP dan PC. 

 

Metode Penelitian 

Metode pengembangan yang digunakan pada penelitian ini terdapat pada alur yang terdapat 

pada Gambar 1. 

 
Fase 1 terdiri dari riset dasar yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

pencegahan dan penanganan stunting saat ini dengan cara menemukan dasar teori yang relevan dan 

model pengembangan teknologi dari studi-studi terdahulunya serta memeriksa berbagai fitur dan 

keluhan pengguna aplikasi Android stunting yang telah ada di Playstore. Mengindentifikasi 

kebutuhan bertujuan untuk menentukan langkah yang tepat untuk pelaksanaan program untuk 

menciptakan produk.  
Fase 2 merupakan langkah pengembangan konsep yang telah diperoleh untuk kemudian 

diterapkan pada fase 3. Berbagai ide yang masuk terdiri atas konsep-konsep yang berkaitan dengan 
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formulasi pengembangan produk dikumpulkan yang didukung oleh aplikasi Publish or Perish (PoP) 

dan VOSviewer. PoP membantu untuk mencari dan memperoleh referensi ilmiah penelitian yang 

berhubungan dengan formulasi,  penerapan, dan  pengembangan konsep aplikasi serta penanganan 

stunting. Vosviewer akan memberikan visualisasi jaringan bibliometrik untuk menunjukkan 

kebaharuan dari model pengembangan berbagai aplikasi sebelumnya. 

Fase 3 adalah pembuatan prototipe aplikasi untuk menghadirkan pengalaman pengguna yang 

optimal. Versi awal yang dibuat diciptakan untuk memvisualisasikan dan menguji fitur-fitur utama, 

alur pengguna, dan desain antar muka sebelum pengembangan lebih lanjut. Fase 3 ini memungkinkan 

untuk mendapatkan feedback dari pengguna/pemangku kepentingan lainnya sebelum menghabiskan 

waktu dan sumber daya untuk pengembangan aplikasi yang sebenarnya. Feedback ini dapat 

membantu memperbaiki desain, mengindentifikasi kekurangan dari aplikasi yang dikembangkan dan 

menyesuaikan fitur-fitur yang dibutuhkan untuk penanganan stunting secara digital dan didukung 

oleh AI. Dengan pembuatan prototipe ini juga dapat mengindentifikasi dan mengatasi masalah lebih 

awal dalam siklus pengembangan aplikasi. Ini dapat mengurangi risiko dan biaya dalam jangka 

panjang. Karena dapat memperbaiki masalah pada tahap awal, daripada setelah pengembangan yang 

lebih luas dilakukan. Fase 3 juga bertujuan untuk mengkomunikasikan visi dengan memberikan cara 

yang lebih jelas dan konkret kepada tim pengembang dan pemangku kepentingan lainnya. Serta 

membantu semua orang agar memahami bagaimana sebenarnya aplikasi akan berfungsi dan 

meminimalkan risiko terjadinya kesalahpahaman penggunaan. 

Fase 4 Fase uji coba produk adalah tahap kritis dalam pengembangan aplikasi Android 

berbasis AI untuk kader Institusi Masyarakat Perdesaan (IMP) dalam penanganan stunting. Fase ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas, efisiensi, dan kesesuaian aplikasi dengan kebutuhan 

pengguna di lapangan sebelum diluncurkan secara luas. 

Fase 5 Fase peluncuran produk adalah tahap krusial di mana aplikasi Android berbasis AI 

untuk kader Institusi Masyarakat Perdesaan (IMP) diperkenalkan secara resmi kepada pengguna akhir 

di lapangan. Peluncuran yang berhasil membutuhkan perencanaan yang cermat, koordinasi yang baik, 

dan strategi komunikasi yang efektif. 

 

Hasil 

Pengembangan Fitur Aplikasi Stunting Berbasis AI 

Pengembangan aplikasi stunting berbasis kecerdasan buatan (AI) merupakan inovasi penting 

dalam upaya penanganan stunting secara efektif dan efisien. Aplikasi ini diharapkan mampu 

membantu berbagai pihak, termasuk tenaga kesehatan, kader posyandu, dan orang tua, dalam 

mendeteksi, memantau, serta menangani kasus stunting. Secara ringkas terdiri dari 6 fitur utama yaitu 

1) Pendeteksi stunting  

Fitur pendeteksi stunting memiliki kegunaan untuk mengetahui apakah balita terindikasi 

stunting. Berbeda dengan aplikasi stunting pada umumnya yang ada di Playstore, aplikasi ini 

menyediakan fitur pendeteksi stunting dengan menggabungkan fitur media informasi pengukuran 

status gizi, pelaporan terindikasi stunting, dan E-KMS sehingga menjadi lebih praktis. Fitur ini 

semacam E-Book Kesehatan Anak yang juga memuat deteksi dini stunting berdasarkan umur, 

berart badan, tinggi badan, dan jenis kelamin. Selain itu, fitur ini dilengkapi pelaporan terindikasi 

stunting yang memungkinkan pengguna untuk mengisi data nama orang tua, nomor HP, nama 

anak, alamat, dan hasil pengukuran anak yang dapat disimpan di media penyimpanan, diunduh, 

ataupun dikirimkan melalui laman berbagi seperti Whatshapp, Email, dan Share it. Harapannya 

fitur ini dapat menjadi alternatif bagi kader posyandu, bidan desa, dan orang tua setiap kali ke 

posyandu/puskesmas/rumah sakit. 
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Gambar 2. Contoh Fitur Pendeteksi Stunting 

Sumber: Playstore Smartphone Android, 2024 

 

2) Pemantau status gizi anak 

Fitur pemantau status gizi anak memiliki kegunaan pengukuran status gizi anak di bawah 

5 tahun yang nantinya ditampilkan dalam bentuk grafik pertumbuhan yang mudah dipahami 

karena berbasis AI yang bertindak seperti layaknya pemberi informasi yang mendiagnosis dengan 

menganalis data gizi anak, mengindentifikasi pola, menawarkan rekomendasi mendalam untuk 

meningkatkan status kesehatan anak. Teknologi algoritma AI dapat secara efisien memproses 

kumpulan data berupa gambar medis, catatan kesehatan elektronik (EHR), dan pelacak gizi anak, 

sehingga menghasilkan wawasan berharga untuk meningkatkan kesehatan anak dan disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing pengguna. AI juga akan membantu analisis prediktif dengan 

menganalisis data anak untuk memprediksi kemungkinan perkembangan gizi anak, sehingga 

memungkinkan praktisi/kader stunting menerapkan tindakan pencegahan atau penanganan 

stunting. Dengan memeriksa data genom, AI dapat mengidentifikasi pencegahan stunting pada 

anak dengan mempertimbangkan riwayat gizi. Harapannya bahwa pemanfaatan AI meningkatkan 

pengalaman pengguna tentang bagaimana mencegah stunting pada anak. Hal ini juga 

meningkatkan keterlibatan dan komunikasi kader/orang tua. Berbeda pada aplikasi stunting pada 

umumnya yang tidak menggunakan AI, penggunaan AI dapat meningkatkan wawasan pengguna 

dalam pengambilan keputusan dengan menawarkan analisis prediktif, penilaian risiko stunting, 

dan rekomendasi informasi yang dipersonalisasi.  

3) Komunitas PELITA-Smart 

Fitur ini dapat digunakan untuk berbagi pengalaman pengguna lainnya dalam pencegahan 

dan penanganan stunting. Fitur ini juga diharapkan akan dilengkapi konsultasi dengan para ahli 

misalnya Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI), bidan desa, posyandu, dan BKKBN yang dapat 

diakses kapanpun dan dimanapun. Join group discussion disediakan untuk saling support dan jalin 

persahabatan bersama kader, para orang tua, dan pengguna lainnya. Para Kader IMP dapat 

membuat grup diskusi untuk memberi informasi yang dibutuhkan. 
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Gambar 4. Fitur Komunitas Pengguna Aplikasi Stunting 

Sumber: Playstore Smartphone Android, 2024 

 

4) Pengelolaan Jadwal Imunisasi/Pemeriksaan Kesehatan Anak 

Di fitur ini, pengguna dapat melihat jadwal imunisasi anak beserta pengingat mulai dari 

imunisasi dasar lengkap, lanjutan, hingga imunisasi tambahan. Dan juga pemeriksanaan 

kesehatan anak yang telah dimasukkan oleh pengguna. Sehingga memudahkan pengguna untuk 

disiplin dalam mengatur waktu mereka. Aplikasi stunting yang mempunyai fitur ini juga masih 

jarang ditemukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Fitur Jadwal Imunisasi 

Sumber: Playstore Smartphone Android, 2024 

 

5) Fitur Pendukung PELITA-Smart 

Fitur pendukung merupakan fitur yang berisikan informasi tentang: a) Resep-resep 

MPASI; b) pencarian kader IMP terdekat dan orang tua anak yang dimasukkan datanya dan juga 

dapat mengklik tombol kontak untuk menghubungi; c) artikel tentang program-program 

pencegahan dan penanganan stunting; d) informasi kesehatan ibu dan anak; e) lokasi layanan 

kesehatan terdekat. Fitur pendukung yang berfokus pada pemberian layanan informasi tentang 

pencegahan stunting dirancang menggunakan AI.  
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Gambar 6. Fitur Pendukung 

Sumber: Playstore Smartphone Android, 2024 

 

6) Fitur Video Animasi Interaktif PELITA-Smart 

Fitur ini adalah bagian yang paling menarik dan belum pernah ada pada aplikasi stunting 

yang ada saat ini yaitu tersedianya fitur video animasi yang diharapkam mampu mendorong minat 

kader IMP dan juga para orang tua untuk mendukung program pencegahan dan penanganan 

stunting. Video animasi yang sederhana dan menyenangkan dimaksudkan menghadirkan media 

pembelajaran untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan, dan informasi seputar fungsi/tugas 

kader IMP serta literasi tentang pencegahan stunting dalam sebuah alur cerita yang ringkas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh Video Animasi Stunting di You Tobe 

Ketika pengguna menginstal aplikasi maka ada dua menu utama yaitu a) Kader IMP; 

b) Orang tua yang diminta untuk mengisi data profil/identitas. Untuk kader IMP terdiri dari 

nama, email, No. WA, alamat, usia, jenis kelamin, provinsi, kabupaten, pendidikan. 

sedangkan untuk orang tua seperti hal nya mengisi KMS yang terdiri dari nama anak, tanggal 

lahir, berat badan waktu lahir, panjang badan waktu lahir, nama ayah, nama ibu, alamat, 

posyandu, tanggal pendaftaran. Pengembang aplikasi nantinya akan memberi AI akses untuk 

memberikan informasi seputar pencegahan stunting. Disini, AI digunakan didalam aplikasi 

dan dalam proses pembuatan aplikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengembangan Aplikasi dari KMS menjadi E- KM
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Pembahasan 

Stunting merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, terutama di daerah 

pedesaan. Untuk meningkatkan penanganan stunting secara efektif, diperlukan strategi inovatif yang 

memanfaatkan teknologi terkini22. Salah satu strategi yang potensial adalah pengembangan aplikasi 

Android berbasis kecerdasan buatan (AI) yang dirancang khusus untuk kader Institusi Masyarakat 

Perdesaan (IMP). Aplikasi ini dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam mendeteksi, memantau, 

dan menangani kasus stunting di masyarakat pedesaan. 

Pertama-tama, aplikasi ini dapat dirancang untuk menyediakan informasi dan edukasi tentang gizi 

dan kesehatan secara komprehensif. Dengan AI, aplikasi dapat menawarkan konten yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna. Misalnya, kader IMP dapat memperoleh materi pelatihan tentang 

pentingnya asupan gizi seimbang, cara memantau pertumbuhan anak, dan langkah-langkah 

pencegahan stunting. Informasi ini dapat diperbarui secara berkala sehingga kader selalu 

mendapatkan pengetahuan terbaru. 

Selanjutnya, aplikasi ini dapat dilengkapi dengan fitur pemantauan kesehatan anak. Kader 

IMP dapat memasukkan data pertumbuhan anak, seperti tinggi dan berat badan, ke dalam aplikasi. 

AI akan menganalisis data ini dan memberikan umpan balik otomatis tentang status pertumbuhan 

anak23. Jika ada indikasi stunting, aplikasi akan memberikan rekomendasi langkah-langkah yang 

harus diambil, seperti rujukan ke fasilitas kesehatan atau saran untuk meningkatkan asupan gizi 

tertentu. Hal ini memungkinkan deteksi dini dan penanganan cepat terhadap kasus stunting24,25,26,27.  

Selain itu, aplikasi ini bisa dilengkapi dengan fitur komunikasi dan konsultasi. Kader IMP 

dapat berkomunikasi langsung dengan tenaga medis atau ahli gizi melalui aplikasi untuk 

mendapatkan saran lebih lanjut. Fitur ini memungkinkan kader mendapatkan bantuan profesional 

tanpa harus meninggalkan desa, menghemat waktu dan biaya. AI juga dapat mengelola antrian dan 

jadwal konsultasi, memastikan bahwa semua permintaan bantuan ditangani secara efisien10,12. 

Aplikasi berbasis AI juga dapat membantu dalam pengumpulan dan analisis data secara real-time. 

Data yang dikumpulkan oleh kader IMP dapat diintegrasikan ke dalam sistem yang lebih besar, 

memberikan gambaran menyeluruh tentang status gizi anak di berbagai daerah. Pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya dapat menggunakan data ini untuk merumuskan kebijakan dan 

strategi yang lebih tepat sasaran. Analisis data berbasis AI dapat mengidentifikasi tren dan pola, 

membantu dalam merencanakan intervensi yang lebih efektif28. 

Tidak kalah penting, aplikasi ini dapat menyediakan fitur pengingat otomatis. Misalnya, aplikasi 

dapat mengingatkan kader untuk melakukan pemeriksaan berkala pada anak-anak yang mereka awasi 

atau mengingatkan orang tua tentang jadwal pemberian vitamin dan imunisasi. Pengingat otomatis 

ini memastikan bahwa tindakan pencegahan dan penanganan dilakukan tepat waktu, mengurangi 

risiko terlewatnya langkah-langkah penting dalam penanganan stunting. 

Untuk memastikan keberhasilan implementasi aplikasi ini, perlu dilakukan pelatihan bagi 

kader IMP. Pelatihan ini tidak hanya meliputi cara penggunaan aplikasi, tetapi juga pemahaman 

mendalam tentang pentingnya penanganan stunting dan peran teknologi dalam mendukung tugas 

mereka. Pemerintah dapat bekerja sama dengan pengembang aplikasi dan lembaga pendidikan untuk 

menyediakan pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan29. 

Penting juga untuk memperhatikan aspek ketersediaan dan aksesibilitas teknologi. Pemerintah perlu 

memastikan bahwa infrastruktur teknologi di pedesaan mendukung penggunaan aplikasi ini. 

Penyediaan akses internet yang memadai dan perangkat keras yang dibutuhkan, seperti smartphone, 

adalah faktor penting yang harus dipertimbangkan. Dukungan teknis yang memadai juga harus 

tersedia untuk membantu kader dalam mengatasi masalah teknis yang mungkin timbul. 
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Dengan pengembangan aplikasi Android berbasis AI, kader IMP akan memiliki alat yang kuat 

untuk meningkatkan penanganan stunting di pedesaan. Aplikasi ini tidak hanya membantu dalam 

mendeteksi dan memantau kasus stunting, tetapi juga menyediakan informasi dan dukungan yang 

diperlukan untuk intervensi yang efektif. Melalui strategi ini, diharapkan angka stunting di Indonesia 

dapat ditekan secara signifikan, menciptakan generasi yang lebih sehat dan produktif di masa depan 

Mekanisme Pelaksanaan Program Pengembangan Aplikasi 

Mekanisme pelaksanaan program pengembangan aplikasi sebagaimana tercemin dalam 

gambar dibawah ini: 

1. Roadmap Program 

Program pengembangan aplikasi ini dirancang untuk dilakukan secara berkelanjutan yang 

diharapkan hingga terjadinya penurunan stunting secara signifikan di Indonesia. Pelaksanaan 

program ini juga mengacu pada isu prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) dan Perencanaan Pembangunan Jangka Panjang 2025-2045. Oleh 

karena itu, fokus pengembangan program dilakukan dengan melibatkan mitra secara bertahap 

yang diarahkan pada: 1) peningkatan relevansi penelitian sesuai kebutuhan masyarakat dan 

industri layanan kesehatan, khususnya terkait dengan pemanfaatan teknologi untuk pencegahan 

dan penanganan stunting; 2) penciptaan suasana riset yang kondusif dengan menghubungkan lima 

aktor penting dalam untuk mencapai cakupan kebermanfatan dan dampak positif yang cukup luas 

serta pengembangan berkesinambungan; 3) peningkatan efektifitas, efisiensi, dan produktivitas 

lima aktor pentahelix; 4) peningkatan manajemen internal yang tangguh dan berdaya saing; 5) 

pemeliharaan keberlanjutan, dan 6) peningkatan aksesbilitas layanan kesehatan, IPTEK, dan 

ekuitas bagi masyarakat luas. Secara ringkas, keberlanjutan penelitian ini pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Roadmap Program Kerjasama PT dengan Mitra 
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Dari gambar 9 dapat dipahami roapmap penelitian ini diklasifikasikan menjadi empat area 

yaitu input, proses, output, dan outcome. Input memfokuskan arah pada pengamatan terhadap kendala 

yang terjadi selama pelaksanaan program, mengkaji pengembangan aplikasi, dan menyelidiki 

sejauhmana kompetensi IMP terkait penggunaan aplikasi. Selama proses berlangsung diharapkan 

mampu memberikann sosialisasi yang dibutuhkan sehingga outputnya akan tercapai sesuai dengan 

proses yang telah dijalankan sebelumnya. Proses input didapatkan dari hasil pengamatan/riset dasar 

tentang model pengembangan aplikasi pada saat ini, hasil tersebut kemudian dipecah ke dalam 

proses-proses kecil yang melibatkan stakeholder dari 4 aktor yaitu pemerintah, PT, mitra, dan IMP. 

Proses ini dibagi dalam empat sosialisasi meliputi empat fase, yaitu; 1) tahapan persiapan untuk 

mengenal aplikasi/produk yang disosialisasikan; 2) tahap meniru dimana IMP dapat diharapkan dapat 

meniru secara baik dan sempurna penggunaan aplikasi tersebut; 3) tahap siap bertindak untuk 

penggunaan fitur-fitur aplikasi dilakukan dengan penuh kesadaran; dan 4) tahap penerimaan norma 

kolektif yaitu dimana IMP mampu menempatkan diri pada orang lain dan masyarakat luas. Output 

dari roadmap diharapkan dapat menjadi dasar yang paling penting unyuk mewujudkan peningkatan 

kapasitas fungsi/tugas kader IMP dalam hal pencegahan dan penanganan stunting di wilayah kerja 

masing-masing. Keberadaan roadmap ini tentu saja diharapkan juga akan menarik lebih banyak mitra 

untuk bekerjasama dengan PT sehingga pengembangan aplikasi jangka panjang dapat terwujud dan 

terus meningkat.  

Upaya mendukung sosialisasi penggunaan aplikasi serta memperoleh kebermanfaatan dan 

dampak positif yang diinginkan, maka peneliti melibatkan mitra sebagai berikut: 

Mitra Peran Keterangan 

Rekan sejawat Tim Ahli Memverifikasi materi, 

pelatihan, kemuktahiran, 

pengembangan fitur, dan AI 

Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana dan 
Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Wilayah 

Kabupaten Padeglang (Dinas PPKB 

dan P3A) 

Fasilitator Mengundang kader IMP untuk 

uji coba produk/ Bidan Desa, 
Petugas Gizi Puskesmas, 

Petugas Keluarga Berencana 

(KB), Tim Pendamping 

Keluarga (TPK), dan 

Pemberdayaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) Desa 

Dinas PPKB dan P3A Kabupaten 

Wonogori/Diskominfo Wonogiri/ 

(Telah mengembangkan Aplikasi 

android “Siber Stunting”) 

Tim Ahli Memverifikasi materi 

Rekonsiliasi Tim Percepatan 

Penurunan Stunting (TPPS) 

Provinsi Banten 

 Memverifikasi materi 

Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) 

Provinsi Banten 

Tim Ahli Memverifikasi materi 

Dinas Kesehatan (Dinkes) 

Pandeglang 

Tim Ahli Memverifikasi Materi 

Ikatan Dokter Anak Indonesia 

(IDAI) 

Tim Ahli Memverifikasi Materi 
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Adapun kelompok penerima manfaat program ini sebagai berikut: 

No Kelompok Penerima Kebermanfaatan dan Program Jumlah Orang 

1 BKKBN 5 orang 

2 Dinas PPKB dan P3A 5 orang 

3 Dinkes Pandeglang 5 orang 

4 TPPS Provinsi Banten 5 orang 

5 Kader IMP 50 orang 

 

2. Indikator Keberhasilan 

Adapun indikator keberhasilan penelitian disajikan dalam lima aktivitas utama yang secara 

ringkas ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Aktivitas  Target Capaian Target Luaran Target IKU Anggaran 

Riset Dasar 

1.1 penemua

n dasar 

teori 

1.2 observasi 

dasar 

pengemb

angan IT 

Tersusunkan 

kerangka teoritis 

yang relevan dengan 

tema penelitian 

Mahasiswa 

memperoleh 

pengetahuan 

tentang bagaimana 

menyusun kerangka 

teoritis berdasarkan 

studi literatur dan 

fenomena yang 

terjadi sebagai riset 

dasar 

Mahasiswa 

memperoleh 

ilmu 

pengetahuan  

Rp14.100.000 

Pengembangan 

konsep 

2.1 pengemba

ngan 

formulasi 

konsep 

produk 

2.2 penerapan 

konsep 

dasar dan 

IP 

Tersusunnya 

kebaharuan 

peneltitian dan 

model 

pengembangan 

konseptualnya 

Mahasiswa 

memperoleh 

pengetahuan 

bagaimana 

menggunakan 

aplikasi PoP dan 

VosViewer 

Mahasiswa 

memperoleh 

ilmu 

pengetahuan 

dan 

mendapatkan 

pengalaman 

menggunakan 

aplikasi yang 

bermanfaat 

untuk 

melakukan 

analisis 

bibliometrik  

Rp 41.050.000 

Pembuatan 

Prototipe 

3.1 pembuatan 

fitur-fitur 

aplikasi 

3.2 prototipe 

PELITA-

Smart 

Terciptanya produk 

yaitu berupa aplikasi 

android berbasis AI 

untuk penanganan 

stunting yang sudah 

sesuai dengan model 

pengembangan 

Mahasiswa 

mengembangkan 

prototipe yang telah 

dirancang pada riset 

dasar 

Mahasiswa 

mendapatkan 

pengalaman di 

luar PT 

Rp 137.514.000 

Uji Coba 4.1 Tersusunnya 

desain dan 

Mahasiswa 

melakukan magang 

Dosen dan 

mahasiswa 

Rp 50.000.000 
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4.1 pembuatan 

design dan 

ilustrasi 

4.2 pembuatan 

materi dan 

petunjuk 

penggunaan 

4.3 proses validasi 

ukur 

4.4 sosialisasi 

kepada IMP 

ilustrasi aplikasi 

yang akan 

diujicobakan 

4.2 materi tentang 

penggunaan 

aplikasi 

dirancang dan 

dikembangkan 

sedemikian rupa 

4.3 materi dan 

mekanik aplikasi 

telah teruji dan 

terukur 

4.4 peningkatan 

pengetahuan 

kader/IMP 

minimal 30% 

di PT. Sebangku 

Jaya Abadi untuk 

mengembangkan 

aplikasi. Sedangkan 

dosen bekerja 

sebagai konsultan 

aplikasi di dunia 

industri dan sebagai 

bentuk pengabdian 

kepada masyarakat  

mendapatkan 

pengalaman dan 

berkegiatan di 

luar PT 

Peluncuran 

Produk 

5.1 analisis 

dampak 

aplikasi 

5.2 feedback 

untuk 

penyempurnaa

n produk 

5.3 finalisasi 

untuk 

peluncuran 

produk 

5.1 IMP mengalami 

peningkatan skill 

sebesar 20% 

5.2 Produk aplikasi 

telah dirinci dan 

dilakukan 

quality check 

hingga tahap 

akhir 

5.3 Game memiliki 

hak Cipta dan 

merek nasional 

yang dikeluarkan 

secara resmi oleh 

pemerintah dan 

tersedia 

5.1 Publikasi media 

massa dan jurnal 

internasional & 

nasional ber 

ISSN 

5.2 Aplikasi 

memperoleh 

MoU untuk 

diterapkan pada 

lembaga 

pemangku 

kepentingan 

5.3 Karya seni yang 

didukung 

sebagian 

pendanaannya 

oleh PT dan 

publik 

Hasil penelitian 

digunakan oleh 

masyarakat dan 

lembaga terkait 

Rp 4.880.000 

 

 

Kesimpulan 

Strategi peningkatan penanganan stunting melalui pengembangan aplikasi Android berbasis 

AI menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki potensi besar dalam mendukung kader Institusi 

Masyarakat Perdesaan (IMP). Aplikasi tersebut dirancang untuk menyediakan informasi dan edukasi 

tentang gizi dan kesehatan, pemantauan kesehatan anak, serta konsultasi kesehatan, semuanya 

dilengkapi dengan teknologi AI. Fitur-fitur ini memungkinkan kader IMP untuk mendeteksi, 

memantau, dan menangani kasus stunting secara lebih efektif dan efisien. Penggunaan AI jenis 

Machine Learning (ML) dalam aplikasi ini juga membantu dalam pengumpulan dan analisis data 

secara real-time, yang sangat berguna bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran. AI berperan dalam klasifikasi risiko stunting 
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berdasarkan data kesehatan anak, seperti berat badan, tinggi badan, dan pola makan. Algoritma 

Machine Learning, seperti regresi logistik dan pohon keputusan, digunakan untuk mengklasifikasikan 

anak ke dalam kategori risiko tinggi, sedang, atau rendah. Selain itu, Machine Learning juga 

mempersonalisasi rekomendasi intervensi dan memantau perkembangan kesehatan anak secara 

berkala untuk memberikan solusi yang tepat dan efisien dalam penanganan stunting. Selain itu, 

aplikasi ini menyediakan pengingat otomatis untuk imunisasi dan pemeriksaan kesehatan anak, serta 

fitur komunitas yang memungkinkan kader dan orang tua berbagi informasi dan mendapatkan 

dukungan dari tenaga medis. 

 

Saran 

Dengan pelatihan yang memadai dan infrastruktur teknologi yang mendukung, aplikasi ini 

diharapkan dapat menurunkan angka stunting di Indonesia secara signifikan dan meningkatkan 

kesejahteraan generasi mendatang. 
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